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ABSTRACT
ABSTRAK Penelitian ini berjudul â€œDramaturgi Perilaku dalam Menjalankan Shalat (Studi Komunikasi Interpersonal Remaja
dalam Keluarga di kota Banda Aceh).â€• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dramaturgi remaja dalam
menjalankan shalat di keluarga, apa faktor yang mempengaruhi dramaturgi tersebut serta untuk mengetahui bagaimana komunikasi
interpersonal remaja dalam keluarga. Penelitian ini dilakukan dikota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 8 orang informan utama yaitu remaja yang dipilih dengan
kriteria tertentu dan juga 8 orang informan pendukung yang terdiri dari teman dan keluarga informan utama. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara dan observasi. Dari hasil penelitian menggambarkan perbedaan perilaku remaja
yang berdramaturgi dalam menjalankan shalat saat di keluarganya. Para remaja tersebut menampilkan perilaku baik dan rajin dalam
beribadah pada saat didepan keluarganya yang menunjukkan bahwa mereka adalah seseorang yang taat sebagaimana yang
diharapkan oleh keluarganya, tetapi saat tidak berada didepan keluarganya mereka sebenarnya adalah seseorang yang tidak displin
dan sering meninggalkan ibadah shalat. Perilaku ini dibentuk untuk menutupi perilaku mereka yang sebenarnya merupakan pribadi
yang tidak disiplin dalam menjalankan perintah agama yang pada dasarnya mereka adalah seseorang yang bergama. Dramaturgi
tersebut dipengaruhi oleh faktor kemalasan, kurangnya kesadaran dalam beragama dan juga adanya keraguan terhadap keyakinan.
Komunikasi interpersonal remaja yang berdramaturgi dalam menjalankan shalat dengan keluarga kurang efektif karena pada
dasarnya pihak keluarga membangun komunikasi yang bersifat nasehat-nasehat dan komunikasi yang bersifat mengawasi
anak-anaknya untuk tekun dalam menjalankan shalat namun pada kenyataannya mereka hanya melakukan shalat sebatas dihadapan
keluarganya saja ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin belum efektif. Kata Kunci: Dramaturgi, Komunikasi
Intepersonal, Perilaku Menjalankan Shalat, Remaja, Keluarga.
